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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Beragam perusahaan di Indonesia berkembang pesat seiring dengan 

perkembangan ekonomi. Laporan keuangan merupakan peran penting bagi 

sebuah perusahaan terutama stakeholder karena laporan keuangan adalah 

gambaran kondisi keuangan sebuah perusahaan yang terjadi dalam satu 

periode digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan terutama 

untuk investasi dan peminjaman. 

Sering terjadi masalah keagenan di dalam perusahaan saat menyusun 

laporan keuangan, perbedaan kepentingan  antara pemilik perusahaan dan 

manajer dapat menimbulkan konflik karena pemiliki perusahaan skeptis atau 

ragu bahwa pihak manajemen akan menyajikan sebuah laporan keuangan  

berdasarkan fakta. Untuk meminimalisir hal tersebut terjadi konflik maka 

pemilik perusahaan memerlukan jasa audit yang merupakan pihak yang 

independen dapat melakukan penilaian kewajaran terhadap laporan keuangan 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam perusahaan tersebut. 

Auditor akan melaksanakan pengauditan pada laporan keuangan agar 

menjadi informasi keuangan yang bermutu. Dalam proses pengauditan 

memerlukan waktu yang tidak sedikit tergantung dengan kondisi yang terjadi 

di lapangan proses ini terdiri dari beberapa tahapan sehingga atas jasa 

pengauditan tersebut auditor berhak menerima imbalan yang disebut fee audit 
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(Ayu & Septiani, 2018). 

Berkaitan dengan fee audit  terdapat  kasus Toshiba, dari kasus ini para 

ahli akuntansi mempertanyakan rendahnya imbalan audit yang dibayar oleh 

perusahaan-perusahaan jepang  kepada auditornya. Hal ini juga terjadi di 

perusahaan Toshiba, auditor eksternal-nya yaitu Ernst & Young (EY) yang 

memiliki  Imbalan audit yang rendah mengartikan bahwa auditor tidak 

memiliki cukup waktu dan sumber daya audit yang memadai berkaitan dengan 

audit perusahaan Toshiba. Kasus ini terdapat keterlibatan manajemen puncak 

sehingga masalah audit sulit dideteksi. Partner di GMT penelitian hongkong 

yaitu Robert Medd mengatakan “salah satu masalah yang  terjadi di Jepang 

adalah biaya audit yang dibayar oleh perusahaan sangat rendah dibandingkan 

dengan rata-rata internasional”. Menurut Robert fee audit mempresentasikan 

waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit, dan fee audit dapat menjadi patokan 

besarnya pendapatan perusahaan (Price, 2015) 

Awal dari kasus ini adalah perdana menteri Jepang yaitu Shinzo Abe ingin 

terdapat keterbukaan atau transparansi untuk perusahaan-perusahaan yang ada 

di jepang sebagai daya tarik investor asing. Untuk merealisasikan keinginan 

perdana menteri Shinzo Abe maka dibutuhkan pihak independen yaitu akuntan 

dan pengacara untuk menyelidiki perusahaannya, saat proses penyelidikan 

terdapat fakta bahwa terdapat tiga direksi yang terlibat menaikkan laba usaha 

perusahaan Toshiba sejak tahun 2008 yaitu sebesar ¥151,8 miliar. Target yang 

besar sebelum akhir tahun merupakan pemicu kecurangan tersebut terjadi 

yang membuat tiga petinggi tersebut mempermanis laporan keuangan dengan 
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menaikkan laba usaha dalam waktu yang lama. CEO Toshiba dan wakilnya 

yaitu Hisao Tanaka dan Norio Sasaki memutuskan untuk mengundurkan diri. 

Pihak independen berpendapat bahwa tidak mungkin para petinggi perusahaan 

Toshiba tidak mengetahui praktik kecurangan laporan keuangan yang 

dilakukan secara sengaja dan sistematis (Simbolon, 2015) 

Perusahaan-perusahaan Indonesia memiliki pilihan untuk mencantumkan 

atau tidak besarnya fee audit yang mereka berikan kepada pihak auditor atau 

masih bersifat sukarela (voluntary disclosure), mengakibatkan sedikit 

perusahaan yang mengungkap imbalan audit yang terdapat dalam laporan 

keuangan pada bagian akun professional fee. 

Menurut El-Gammal (2012) fee audit yaitu sejumlah imbalan yang  

perusahaan berikan untuk membayar jasa auditor eksternal. Imbalan adalah 

kesepakatan antara pihak stakeholder dan Kantor Akuntan Publik yang 

menaungi auditor dengan memperhatikan beberapa faktor (Raymond & 

Yuyetta, 2014). Peraturan penetapan fee audit telah diatur dalam sebuah 

peraturan Pengurus Nomor 2 tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa 

Audit Laporan keuangan yang ditetapkan oleh institute Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI, 2016). Laporan audit yang berkualitas dapat menghabiskan 

banyak waktu dan juga kemampuan auditor yang baik dapat meningkatkan 

biaya audit (Kalsum, Fuadah, & Safitri, 2021). Penetapan imbalan jasa audit 

merupakan hal yang penting karena besarnya dapat mempengaruhi Kantor 

Akuntan Publik (KAP). Namun besaran fee audit masih berdasarkan hasil 

negosiasi antara pihak perusahaan dan KAP. Fee audit juga dapat berdasarkan 
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atas beberapa faktor yaitu kompleksitas perusahaan, ukuran perusahaan dan 

ukuran KAP (Cristansy & Ardiati, 2016) 

Faktor dominan penentu besarnya fee audit yaitu kompleksitas suatu 

perusahaan (Sanusi & Purwanto, 2017). Kompleksitas adalah kerumitan yang 

ada di sebuah perusahaan berkaitan dengan transaksi dapat berupa dengan 

jumlah subsidiary atau anak perusahaan yang dimilki, jumlah cabang 

perusahaan di dalam negri maupun diluar negri, serta penggunaan mata uang 

asing. 

Penelitian Sanusi & Purwanto (2017) dan Chandra (2015) menyatakan  

bahwa fee audit dapat dipicu oleh terdapat kompleksitas perusahaan. Dari 

hasil tersebut disimpulkan bahwa jika sebuah perusahaan memiliki 

kompleksitas yang tinggi maka perusahaan tersebut membayar imbalan jasa 

atas audit  yang besar pula kepada auditor. Perusahaan yang memiliki 

kompleksitas yang tinggi akan semakin rumit dan memakan waktu dalam 

proses pengauditan. Namun dalam penelitian Cristansy & Ardiati (2016) 

menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan tidak ada pengaruh dengan fee 

audit.  

Total aset yang ada di dalam perusahaan dapat mendeskripsikan ukuran 

perusahaan. Jika perusahaan tersebut dikategorikan besar maka fee audit atas 

jasa audit di perusahaan tersebut juga tinggi karena jika total aset yang 

dimiliki besar maka semakin kompleks audit yang akan dikerjakan auditor. 

Hasil penelitian dari Wibowo (2017) terdapat hasil ukuran perusahaan 

mempengaruhi fee audit. Hasil tersebut dapat dipahami bahwa ukuran 
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perusahaan yang besar akan memakan banyak waktu, dan keterlibatan tim 

audit yang tidak sedikit sehingga fee audit yang dibayar akan besar pula. 

Selain itu dalam penelitian milik Sanusi & Purwanto (2017) fee audit tidak 

dipengaruhi oleh faktor ukuran perusahaan. 

Ukuran kantor Akuntan Publik (KAP) dikategorikan besar jika KAP 

tersebut memiliki reputasi yang baik dan merupakan KAP berafiliasi big 4. 

KAP big 4 akan menjaga citra baiknya untuk menghasilkan laporan audit yang 

bermutu sehingga KAP yang besar akan memiliki imbalan yang besar pula 

dibandingkan KAP yang bukan big 4. 

Penelitian Primasari & Zulaikha (2017) dan Cristansy & Ardiati (2016) 

terdapat hasil ukuran KAP mempengaruhi fee audit. Sedangkan menurut 

Suharli (2008) ukuran KAP tidak mempengaruhi fee audit. 

Penelitian ini replikasi dari penelitian Cristansy & Ardiati (2016) terdapat 

inkonsisten dari hasil penelitian sebelumnya hal tersebut menjadi dorongan 

bagi peneliti untuk meneliti kembali variabel tersebut. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Cristansy & Ardiati (2016) adalah objek penelitian yang 

digunakan. Objek penelitian oleh Cristansy & Ardiati (2016) adalah 

perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI sedangkan penelitian ini 

menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan keuangan yang terdapat di 

BEI tahun 2016-2020. Perusahaan sektor keuangan merupakan perusahaan 

yang fokus kegiatan usahanya adalah sebagai penyalur dana masyarakat. 

Alasan memilih Perusahaan sektor keuangan karena masih sedikit penelitian 

yang meneliti perusahaan keuangan sebagai objek penelitian dan dalam 
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peraturan Otoritas jasa Keuangan nomor 13/POJK.03/2017 tentang 

Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan 

Jasa Keuangan menyatakan bahwa “akuntan publik dan Kantor Akuntan 

Publik berperan meningkatkan kualitas informasi keuangan yang disajikan 

jasa keuangan yang diatur dan diawasi oleh otoritas jasa keuangan. Penelitian 

ini mengukur imbalan jasa audit atau fee audit dengan menggunakan jumlah 

imbalan audit yang diterima auditr secara real berbeda dengan penelitian 

terdahulu akun professional fee menjasi pengukur imbalan audit yang diterima 

auditor. Professional Fee yaitu imbalan jasa profesional yang dibayarkan oleh 

perusahaan dapat berupa biaya jasa konsultan, biaya jasa pengacara, biaya jasa 

biro, berdasarkan uraian tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kompleksitas Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan 

Ukuran KAP terhadap Fee Audit Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di BEI 

Pada tahun 2016-2020”. 

  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap fee audit? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap fee audit? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap fee audit? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini jika dilihat dari rumusan masalah yang telah 

dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh kompleksitas 

terhadap fee audit. 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap fee audit. 

3. Menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap 

fee audit 

 

1.4. Manfaat  

 Berdasarkan tujuan di atas maka manfaat yang didapatkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi teoritis, untuk auditor dan perusahaan keuangan penelitian ini 

menjadi referensi untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan 

biaya audit atau fee audit dan menjadi referensi dalam pengambilan 

keputusan serta menambah pengetahuan dan wawasan khususnya 

mengenai fee audit yang jarang diketahui oleh mahasiswa 

2. Bagi praktisi sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan keuangan dalam 

faktor yang memengaruhi fee audit sehingga manajemen tidak 

memberikan imbalan yang tidak sesuai kepada auditor sebagai referensi 

penelitian selanjutnya 

3. Penelitian ini menjadi pedoman bagi auditor dalam menjalankan tugas dan 
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wewenangnya dalam menetapkan fee audit atas jasa auditing sesuai 

dengan proses yang telah berlangsung 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi yang dipergunakan dalam penelitian ini 

menjabarkan lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi 

yang digunakan dalam penelitian. 

 BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini membantu mengenai landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis penulisan. 

 BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, desain 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, serta teknik analisis. 

 BAB IV : Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian, 

analisis dan pembahasan mengenai hasil uji statistic, analisis 

regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 
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 BAB IV : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran yang dapat 

diberikan. 
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